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ABSTRACK 

This study aims to determine tax knowledge in the Langen Sari village community and its effect on tax 

compliance, as well as the moderating role of tax socialization on land and building tax (PBB). The 

results of the study prove. Land and building taxes have an influence on regional development, 

especially in the infrastructure sector, but also public compliance in paying land and building taxes is 

still very low. The data used in this study is primary data collected through a questionnaire technique 

of 42 respondents, obtained from a population of 1,051. This research uses multiple regression analysis 

method and t test. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan mengetahui pengetahuan pajak pada masyarakat Desa Langen Sari serta 

pengaruhnya terhadap Kepatuhan Pajak, dan peran moderasi dari sosialisasi Pajak pada pajak Bumi dan 

Bangunan (PBB). Hasil penelitian membutktikan. Pajak Bumi dan Bangunan memiliki pengaruh 

terhadap pembangunan daerah terutama dalam bidang infrastruktur, tapi sayangnya tingkat kepatuhan 

masyarakat dalam membayar pajak bumi dan bangunan masih sangat rendah. Data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah data primer yang dikumpulkan melalui teknik kuesioner sebanyak 42 

responden, yang diperoleh dari populasi sebanyak 1.051.  Penelitian ini menggunakan metode analisis 

regresi berganda dan uji t.  

 

Kata Kunci: Pengetahuan Pajak, Kepatuhan Pajak, Sosialisasi Pajak. 

 

 

PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Target dan Realisasi pajak dari tahun ketahun selalu mengalami perubahan. Target PBB tahun 

2017 sebesar Rp. 8.187.000.000 dengan realisasi sebesar Rp. 8.288.036.024, Tahun 2018 target 

PBB sebesar Rp. 8.748.000.000 dengan realisasi sebesar Rp. 9.232.283.024, sementara target 

ditahun 2019 sebesar Rp. 10.009.565.000 dengan realisasi sebesar Rp. 9.652.778.718. 

Pendapatan pajak selalu mengalami perubahan hal tersebut disebabkan oleh berbagai faktor 

mulai dari pengetahuan pajak yang kurang memadai sehingga membuat kesadaran wajib pajak 

rendah. (Zahra & Rulandari, 2020) 

Kepatuhan yang tinggi dari wajib pajak PBB dibutuhkan untuk kelancaran penarikan pajak. 

Kepatuhan wajib pajak adalah salah satu keadaan dimana wajib pajak memenuhi semua 

kewajiban perpajakan dan melaksanakan hak perpajakannya. Namun dalam kenyataanya 

negara sering kesulitan memungut pajak, termasuk Pajak Bumi dan Bangunan.(Salmah et al., 

2018) 

Upaya agar target pajak dapat tercapai sangat berkaitan dengan tugas pemerintah khususnya 

Direktorat Jenderal Pajak dalam melakukan pembinaan pada wajib pajak, dengan 

meningkatkan pelayanan dan melakukan pengawasan untuk meningkatakan kepatuhan wajib 
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pajak. Kegiatan pengawasan ini dilaksanakan melalui pengawasan administratif, sosialisasi, 

penerapan sanksi, penangihan, dan penyidikan pajak.(Elim, 2018) 

Sosialisasi merupakan bentuk kegiatan penanaman nilai atau kebiasaan dari generasi ke 

generasi selanjutnya agar nilai atau kebiasaan tersebut dapat dilakukan dengan baik secara terus 

menerus dan tidak hilang begitu saja. Sosialisasi diharapkan dapat mempengaruhi pengetahuan 

pajak masyarakat, apabila pengetahuan masyarakat sudah meningkat diharapkan kepatuhan 

masyarakat dalam pembayaran pajak juga meningkat.(Novitasari & Hamta, 2017) 

 

Tujuan 

Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh pengetahuan pajak terhadap tingkat 

kepatuhan masyarakat dalam pembayaran PBB, serta untuk menganalisis apakah sosialisasi 

petugas memoderasi pengaruh pengetahuan pajak terhadap kepatuhan masyarakat dalam 

pembayaran PBB. 

 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Teori Kepatuhan 

Kepatuhan wajib pajak adalah suatu keadaan dimana wajib pajak taat, tunduk, sadar, dan patuh 

untuk memenuhi kewajiban perpajakan dan melaksanakan hak perpajakannya sesuai dengan 

Undang-Undang perpajakan yang berlaku di Indonesia. Berdasarkan sistem perpajakan yang 

berlaku di Indonesia yaitu Self Assessment System, dalam hal ini wajib pajak diberikan 

kebebasan secara penuh untuk menghitung, menyetor, serta melaporkan besarnya pajak yang 

terhutang berdasarkan Undang-Undang perpajakan yang berlaku di Indonesia. Dalam hal ini 

kepatuhan wajib pajak sangat diperlukan dalam upaya meningkatkan kesadaran wajib pajak 

tentang pentingnya menerapkan perpajakannya sesuai dengan Undang-Undang perpajakan 

yang berlaku di Indonesia. (Efendi, 2017) 

 

Kemudahan Penggunaan 

kemudahan penggunaan adalah mampu mengurangi usaha seseorang baik waktu maupun 

tenaga untuk mempelajari sistem atau teknologi karena individu yakin bahwa sistem atau 

teknologi tersebut mudah untuk dipahami. Intensitas penggunaan dan interaksi antara 

pengguna (user) dengan sistem juga dapat menunjukkan kemudahan penggunaan (Andista & 

Susilawaty, 2021).  

 

Pajak Bumi dan Bangunan 

Pajak Bumi dan Bangunan atau disingkat PBB adalah pajak yang dikenakan atas keberadaan 

tanah dan bangunan yang memberikan keuntungan dan/atau kedudukan sosial ekonomi bagi 

orang pribadi atau badan yang mempunyai hak atasnya atau mendapatkan manfaat padanya. 

(Patel, 2019) 

 

Pengetahuan Pajak 

Pengetahuan perpajakan adalah suatu proses dimana wajib pajak memahami dan mengetahui 

tentang peraturan dan Undang-Undang serta tata cara perpajakan dan menerapkannya untuk 

melakukan kegiatan perpajakan seperti, membayar pajak, melaporkan SPT, dan sebagainya. 

Jika seseorang telah memahami dan mengerti tentang perpajakan maka akan terjadi 

peningkatan pada kepatuhan wajib pajak.(Patel, 2019) 

Pengetahuan (knowledge) adalah informasi atau penjelasan yang diterima manusia mengenai 

sesuatu. Pengetahuan perpajakan mengenai konsep ketentuan umum di bidang perpajakan, 

jenis pajak yang berlaku di Indonesia mulai dari subyek pajak, obyek pajak, tarif pajak, 

pengetahuan perhitungan pajak terutang, pencatatan pajak terutang, sampai dengan bagaimana 
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pengisian pelaporan pajak. Pengetahuan perpajakan ini tidak hanya pemahaman konseptual 

berdasarkan Undang-undang Perpajakan, Keputusan Menteri Keuangan, Surat Edaran, Surat 

Keputusan tetapi juga adanya tuntutan kemampuan atau keterampilan teknis bagaimana 

menghitung besarnya pajak yang terutang Supriyati (Seniati, at all. 2017). 

 

Sosialisasi Pajak 

Sosialisasi merupakan suatu upaya yang dilakukan Dirjen Pajak melalui berbagai metode untuk 

memberikan informasi terkait segala peraturan dan kegiatan yang berhubungan dengan 

perpajakan agar dapat dilaksanakan oleh masyarakat pada umumnya khususnya wajib pajak, 

baik orang pribadi maupun badan usaha.(Astuti, 2022). 

 

Perumusan Hipotesis 

Pengetahuan Pajak terhadap Kepatuhan PBB  

Pengetahuan pajak sendiri pada umumnya terkait dalam tingkat pendidikan seseorang, orang 

yang memiliki pengetahuan perpajakan lebih tinggi akan memiliki kepatuhan lebih tinggi 

karena selain mereka tarif pajak yang dibebankan kepada mereka, mereka juga mengetahui 

bahwa jika mereka tidak melaksanakan kewajiban mereka sebagai wajib pajak mereka akan 

terkena sanksi atapun denda. (Febrian & Ristiliana, 2019) maka hipotesis penelitian satu (H1) 

dirumuskan sebagai berikut: 

H1: Pengetahuan pajak WP PBB berpengaruh positif terhadap Kepatuhan Pajak Bumi 

dan Bangunan.  

 

Sosialisasi Petugas memoderasi kepatuhan PBB  

Dalam perpajakan, adanya sosialisasi berfungsi agar masyarakat dapat mengetahui serta 

memahami tentang norma yang berlaku dalam perpajakan, tentang pentingnya pajak untuk 

masyarakat dan bahwa pajak adalah suatu kewajiban dalam kelompok masyarakat hukum 

seperti Indonesia. Adanya pengaruh antara Sanksi, Sosialisasi dan Pendapatan pada Kepatuhan 

PBB.(Prameswari et al., 2021) maka hipotesis penelitian satu (H2) dirumuskan sebagai berikut: 

H2: Sosialisasi Petugas Berpengaruh Positiif Terhadap Kepatuhan Pajak Bumi dan 

Bangunan. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. Sumber data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Sumber data primer pada penelitian ini 

diperoleh langsung dari masyarakat desa langensari yang menjadi wajib pajak bumi dan 

bangunan, metode pengumpulan data dengan menggunakan kuesioner. 

 

Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah yaitu jumlah wajib pajak desa langensari  sebanyak 1051 

wajib pajak. Sampel dalam penelitian ini dihitung dengan menggunakan rumus slovin, dari 

1051 wajib pajak desa langensari setelah dihitung dengan menggunakan rumus slovin 

diperoleh 42 sampel. 

 

Metodelogi Penelitian 

Metode penelitian menggunakan Analisis deskriptif dan penelitian kuantitatif dengan cara 

mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa 

bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi (Sugiyono, 

2017).  
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Uji Reliabilitas dan Validitas 

Uji reliabilitas adalah pengujian untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator 

dari variabel atau konstruk. Pengukuran reliabilitas dalam penelitian ini dilakukan dengan cara 

one shot (pengukuran sekali saja). Suatu konstruk atau variabel dikatakan reliable jika 

memberikan nilai Cronbach Alpha > 0,60 (Ghozali, 2016). Uji validitas digunakan untuk 

mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika 

pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh 

kuesioner tersebut. 

 

Uji Korelasi 

Analisis korelasi merupakan  suatu analisis  untuk mengetahui tingkat keeratan hubungan 

anatara antara  variabel indenpenden (X)  dengan variabel dependen (Y), dan variabel moderasi 

(M)  untuk mengetahui hubungan antara  variabel independen, moderasi dan dependen. 

Koefisien korelasi adalah bilangan yang menyatakan kekuatan hubungan antara dua variabel 

atau lebih atau juga dapat menentukan arah dari kedua varabel. (Ir. Sofyan Siregar, M.M, 

2018:30). 

 

Uji Determinasi 

Uji Determinasi digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen secara bersama-

sama berpengaruh terhadap variabel dependen. Koefisien determinasi (R2) adalah salah satu 

nilai statistik yang dapat digunakan untuk mengetahui apakah ada hubungan pengaruh antara 

dua variabel. Nilai koefisien determinasi menunjukkan persentase variasi nilai variabel 

dependen yang dapat dijelaskan oleh persamaan regresi yang dihasilkan (Ghozali, 2016). 

 

Uji Regresi Berganda dan Hipotesis  

Regresi berganda digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh antara kemudahan 

penggunaan, kepercayaan, dan keamanan terhadap minat nasabah menggunakan mandiri 

internet pada transaksi pembayaran pajak. Uji t digunakan untuk mengetahui apakah dalam 

model regresi variabel independen secara parsial mempengaruhi variabel dependen secara 

signifikan sebagai hipotesis penelitian. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Analisis Deskriptif 

Variable pengetahuan pajak memiliki total pernyataan sebanyak 10 pernyataan dengan skor 

jawaban maksimal adalah 5. Dari 42 responden Nilai minimum dari variable pengetahuan pajak 

adalah 30, nilai maximum adalah 1.637, nilai mean adalah 76,14 dan standard deviation nya 

yaitu 243,720. Hal itu menunjukan bahwa pengetahuan pajak akan meningkatkan kepatuhan 

pajaknya. 

Variable kepatuhan pajak memiliki total pernyataan sebanyak 10 pernyataan dengan skor 

jawaban maksimal adalah 5. Nilai minimum dari variable kepatuhan pajak adalah 28, nilai 

maximum adalah 1.587, nilai mean adalah 73,81 dan standard deviation nya yaitu 236,269. Hal 

tersebut menunjukan kepatuhan pajak akan semakin meningkat apabila memiliki pengetahuan 

pajak. 

Variable sosialisasi pajak memiliki total pernyataan sebanyak 10 pernyataan dengan skor 

jawaban maksimal adalah 5. Nilai minimum dari variable sosialisasi pajak adalah 26, nilai 

maximum adalah 1.671, nilai mean adalah 77,72 dan standard deviation nya yaitu 248,802. Hal 
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tersebut menunjukan sosialisasi pajak akan meningkatkan pengetahuan pajak dengan demikian 

kepatuhan pajaknya juga meningkat. 

 

Hasil Analisis Data 

Dalam uji validitas dihitung dengan membandingkan nilai rhitung dengan nilai rtabel. Jika 

rhitung> dari rtabel dengan taraf signifikansi 0,05 maka indikator dari variabel penelitian tersebut 

dapat dikatakan valid, sebaliknya jika rhitung> dari rtabel maka dikatakan tidak valid.  

 

Tabel 5.6 Hasil Uji Validitas Variabel Pengetahuan Pajak 

Pernyataan Rhitung Rtabel Keterangan 

P1 0,579 0,308 VALID 

P2 0,581 0,308 VALID 

P3 0,661 0,308 VALID 

P4 0,668 0,308 VALID 

P5 0,572 0,308 VALID 

P6 0,621 0,308 VALID 

P7 0,538 0,308 VALID 

P8 0,614 0,308 VALID 

P9 0,446 0,308 VALID 

P10 0,545 0,308 VALID 

Data diolah menggunakan aplikasi SPSS tahun 2022 

 

 Tabel 5.4 menjelaskan nilai dari r hitung x yaitu pengetahuan pajak dapat dilihat bahwa 

nilai rhitung memiliki nilai >0,308 dengan demikian dapat disimpulkan bahwa nilai r hitung 

lebih besar dari nilai r tabel sehingga seluruh pernyataan tersebut dapat dikatakan valid. 

 

Tabel 5.7 Hasil Uji Validitas Variabel Kepatuhan Pajak 

Pernyataan Rhitung Rtabel Keterangan 

P1 0,668 0,308 VALID 

P2 0,441 0,308 VALID 

P3 0,343 0,308 VALID 

P4 0,453 0,308 VALID 

P5 0,730 0,308 VALID 

P6 0,403 0,308 VALID 

P7 0,548 0,308 VALID 

P8 0,470 0,308 VALID 

P9 0,637 0,308 VALID 

P10 0,575 0,308 VALID 

Data diolah menggunakan aplikasi SPSS tahun 2022 

 

Tabel 5.5 menjelaskan nilai dari rhitung Y yaitu kepatuhan pajak dapat dilihat bahwa nilai r 

hitung memiliki nilai >0,308 dengan demikian dapat disimpulkan bahwa nilai r hitung lebih 

besar dari nilai r tabel sehingga seluruh pernyataan tersebut dapat dikatakan valid. 

 

Tabel 5.8 Hasil Uji Validitas Variabel Sosialisasi Pajak 

Pernyataan Rhitung Rtabel Keterangan 

P1 0,765 0,308 VALID 

P2 0,632 0,308 VALID 

P3 0,663 0,308 VALID 
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P4 0,760 0,308 VALID 

P5 0,872 0,308 VALID 

P6 0,828 0,308 VALID 

P7 0,887 0,308 VALID 

P8 0,899 0,308 VALID 

P9 0,899 0,308 VALID 

P10 0,763 0,308 VALID 

Data diolah menggunakan aplikasi SPSS tahun 2022 

 

Tabel 5.6 menjelaskan nilai dari rhitung x yaitu sosialisasi pajak pajak dapat dilihat bahwa nilai 

r hitung memiliki nilai >0,308 dengan demikian dapat disimpulkan bahwa nilai r hitung lebih 

besar dari nilai r tabel sehingga seluruh pernyataan tersebut dapat dikatakan valid. 

Pengujian reliabilitas dalam penelitian ini dengan menggunakan nilai hitung cronbach’s alpha 

(α), jika nilai hasil hitung cronbach’s alpha >0,5 maka reliabilitas dapat diterima atau dengan 

kata lain pengujian tersebut bias dikatakan variabel. Pengujian dari reliabilitas untuk masing-

masing variabel diperoleh data sebagai berikut : 

 

Tabel 5.9. asil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach’s 

Alpha 

Keterangan 

Pengetahuan pajak 0,737 Reliabel 

Kepatuhan Wajib Pajak 0,713 Reliabel 

Sosialisasi Pajak 0,777 Reliabel 

Data diolah menggunakan aplikasi SPSS tahun 2022 

 

Data pengujian reliabilitas dalam tabel diatas menunjukka semua variabel dalam penelitian ini 

mempunyai koefisien cronbach‟s Alpha (α) yang lebih besar dari 0,5 sehingga dapat dikatakan 

semua konsep pengukuran masing-masing variabel dari kuesioner adalah reliabel. 

 

Hasil Uji Korelasi 

Tabel 5.10. Hasil R 

 R 

Kepatuhan Pajak 0.591 

    Sumber:Data diolah menggunakan SPSS tahun 2022 

 

Dari hasil perhitungan menggunakan koefisien korelasi adalah r = 0,591. Hal ini menunjukan 

terdapat pengaruh yang positif dari pengetahuan pajak terhadap kepatuhan pajak. 

 

Hasil Uji Determinasi 

Pengujian ditunjukan agar besar kecilnya angka untuk menceritakan kepatuhan pajak 

terpresentasi dalam angka R-Square dapat ditentukan. Uji determinasi ini digunakan untuk 

mengetahui sejauh mana model ini mampu menerangkan variasi variabel dependen. Berikut 

ini merupakan hasil uji R-Square: 

 

Tabel 5.11. Hasil Uji Determinasi R-Square 

 R-Square 

Kepatuhan Pajak 0,350 
  Sumber:Data diolah menggunakan SPSS tahun 2022 
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Nilai R-Square Berdasarkan tabel diatas sebesar 0,350 hal ini menunjukan bahwa presentase 

sumbangan pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen adalah sebesar 35% 

dapat diartikan bahwa variabel independen yaitu pengetahuan pajak mampu menjelaskan 

sebesar 35% terhadap variabel dependennya yaitu kepatuhan pajak. Sisanya sebesar 65% 

dijelaskan oleh variabel lain diluar variabel yang diteliti. 

 

Hasil Uji Regresi Berganda 

Persamaam regresi KP=2,606+0,776SP+0,257PP*SP+e 

1. Konstanta 

Berdasarkan hasil dari uji regresi pada tabel di atas nilai konstanta (α) sebesar 2,606. 

Maksudnya meskipun tidak ada pengetahuan pajak dan sosialisasi pajak, nilai kepatuhan 

pajaknya sebesar 2,606. Artinya tetap ada wajib pajak yang memenuhi kewajiban 

perpajakan sebesar 2,6% meslipun tidak dilaksanakan sosialisasi pajak dan pengetahuan 

pajak wajib pajak diabaikan. 

2. Pengetahuan pajak terhadap kepatuhan pajak 

Koefisien pengetahuan pajak terhadap kepatuhan pajak  adalah 0,776 hal ini menunjukan 

bahwa pengetahuan pajak mempunyai nilai koefisien regresi yang arahnya positif, artinya 

semakin tinggi tingkat pengetahuan pajak maka semakin meningkat nilai kepatuhan 

pajaknya.  

3. Sosialisasi pajak 

Koefisien sosialisasi pajak memoderasi pengetahuan pajak dan kepatuhan wajib pajak 

berdasarkan tabel di atas adalah 0,257 bahwa dugaan dengan adanya pengetahuan pajak dan 

kepatuhan pajak dapat meningkat dengan adanya variabel sosialisasi pajak sebagai variabel 

moderasi. Artinya sosialisasi pajak sebagai variabel pemoderasi dapat meningkatkan 

pengetahuan pajak sehingga kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak bumi dan 

bangunan semakin meningkat, sehingga sosialisasi pajak memperkuat kepatuhan pajak.  

 

Hasil Uji Hipotesis 

Pengaruh Pengetahuan Pajak Terhadap Kepatuhan Pajak 

Hipotesis 1 (H1) mengatakan bahwa pengetahuan pajak berpengaruh signifikan terhadap 

kepatuhan pajak. Berdasarkan uji t pada variabel bebas pengetahuan pajak (X) memiliki ttabel 

sebesar 2,022 artinya variabel pengetahuan pajak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan 

pajak. Yang berarti hipotesis 1 (H1) diterima. (Kartikasari & Yadnyana, 2020) menjelaskan 

Pengetahuan perpajakan adalah informasi pajak yang dapat digunakan wajib pajak sebagai 

dasar untuk bertindak, mengambil keputusan dan untuk menempuh arah atau strategi tertentu 

sehubungan dengan pelaksanaan hak dan kewajibannya di bidang perpajakan sehingga 

pengetahuan pajak menentukan si wajib pajak untuk mentaati peraturan-peraturan perpajakan 

yang harus dilaksanakan oleh wajib pajak itu sendiri.  

Sosialisasi pajak memoderasi pengetahuan pajak terhadap kepatuhan wajib pajak. 

Hipotesis 2 (H2) mengatakan bahwa sosialisasi pajak memoderasi signifikan pengetahuan 

pajak terhadap kepatuhan. Berdasarkan uji t pada variabel moderasi sosialisasi pajak (M) 

memiliki ttabel sebesar 2.022 artinya variabel sosialisasi pajak memoderasi signifikan hubungan 

pengetahuan pajak  terhadap kepatuhan wajib pajak. Yang berarti hipotesis 2 (H2) diterima. 

(Sugeng Wahono 2012,) menjelaskan sosialisasi perpajakan adalah upaya yang dilakukan 

Dirjen Pajak untuk memberikan pengetahuan kepada masyarakat agar mengetahui tentang 

segala hal yang berkaitan dengan perpajakan baik peraturan maupun tata 

cara perpajakan melalui metode-metode yang tepat. Sosialisasi Memberikan pemahaman 

terhadap wajib pajak mengenai fungsi pajak secara tidak langsung memberikan kesadaran 

kepada wajib pajak terhadap kepatuhan pajak. Semakin banyak sosialisasi yang dilakukan 

terhadap wajib pajak maka pengetahuan wajib pajak akan bertambah. Meningkatnya 
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pengetahuan wajib pajak maka kesadaran untuk membayar pajak juga akan meningkat. 

Sudrajat, (2015) pemanfaatan tekhnologi informasi, sosialisasi pajak dan pengetahuan pajak 

berpengaruh positif dan signifkan terhadapkepatuhan Wajib Pajak hal itu membuktikan bahwa 

Sosilisasi Pajak mampu memoderasi ngetahuan pajak terhadap kepatuhan perpajakan (Anwar, 

2016). 

 

 

SIMPULAN 

Pengetahuan pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak, pengetahuan pajak sangat  

efektif dalam mendorong kepatuhan masyarakat dalam melaksanakan kewajiban 

perpajakannya. Artinya semakin tinggi tingkat pengetahuan pajak maka semakin tinggi pula 

tinggkat kepatuhan pajaknya. Sosialisasi pajak mampu memoderasi pengetahuan pajak 

masyarakat sehingga sosialisasi menjadi peranan penting dalam mendorong pengetahuan 

perpajakan masyarakat sehingga dapat meningkatkan kepatuhan pajaknya.  

Karena pengetahuan pajak berpengaruh terhadap kepatuhan pajak untuk masyarakat, maka 

diharapkan masyarakat selanjutnya dapat meningkatkan pengetahuan perpajakannya sehingga 

pendapatan pajak daerah dapat meningkat dengan pesat. Petugas diharapkan terus melakukan 

sosialisasi terkait dengan pajak sehingga dapat meningkatkan pengetahuan pajak masyarakat. 

Apabila pengetahuan pajak masyarakat desa langensari meningkat maka kepatuhanya juga 

akan meningkat. 
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